BAB I

PENDAHULUAN

I.1
Latar Belakang

Sebuah perusahaan yang tidak memiliki sebuah kejelasan identitas akan memberikan dampak negatif dari bagi peruasahaan itu sendiri. Karena kurangnya ketegasan mengenai batasan batasan perusahaan akan mempengaruhi kesatuan perusahaan tersebut baik dari dalam maupun dari luar. 

Perusahaan selain memerlukan suatu identitas, juga memerlukan suatu bentuk konsep dan karakter tersendiri yang dapat menjelaskan karakter dan kapasitas perusahaan tersebut didalam ruang lingkup dan spesifikasi bidang yang di geluti.

Dalam hubungannya dengan pihak luar, informasi mengenai karakter atau profil dari sebuah perusahaan sangatlah penting untuk di komunikasikan secara baik dan jelas karena hal ini akan sangat membantu dan berpengaruh bagi identitas perusahaan dikalangan masyarakat luas secara umum dan calon klien sebagai target sasaran secara khusus. 

PT. Pena Telematic Indonesia (PENAMATICS), adalah Perusahaan Swasta murni yang bergerak dalam bidang jasa penyediaan solusi berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Telematika) dengan penitik beratkan dalam hal Pengembangan Aplikasi. Dengan semakin berkembangnnya wilayah jangkauan bisnis dan semakin bertumbuh kembangnya perusahaan ini, maka perusahaan ini memerlukan sebuah format identitas baru (corporate identity) yang lebih baik. Dan hubunggannya dengan masyarakat luas.
PENAMATICS memerlukan sebuah media untuk  penyampaian informasi mengenai keberadaan perusahaannya, sebagai media pengaplikasian dari Corporate Identity. Media-media pengaplikasian dari corporate identity merupakan salah satu strategi perusahaan PENAMATICS untuk memperkuat dan mengenalkan profile perusahaannya.
Memberikan informasi mengenai profile perusahaan secara menarik dapat menjadi ajang promosi dan pengenalan karya kepada pihak luar dan promosi adalah langkah awal dalam usaha menjalalin kerjasama yang menguntungkan dengan pihak luar atau klien. 

I.2
Maksud dan Tujuan

Corporate identity berhubungan dengan aspek visual keberadaan sebuah perusahaan. Saat perusahaan-perusahaan menjalankan kegiatan ini, biasanya mereka memperbaharui gambaran visual (visual image) mereka dalam hal ini logo, desain, dan keseluruhannya. Usaha seperti diatas biasanya tidak mengharuskan sebuah perusahaan untuk ikut memperbaharui brand value atau nilai-nilai yang terkandung dalam perusahaan mereka. Hati sebuah perusahaan boleh tetap sama, begitu juga kepribadiannya. Karena perubahan pada logo, signage, dan bahkan outlet tidak selalu mengubah persepsi konsumen atas kualitas, pelayanan, dan aspek lain perusahaan tersebut. Perubahan pada corporate identity adalah untuk meyakinkan konsumen kembali bahwa perusahaan tersebut memperhatikan ‘penampilan’ mereka. Perusahaan perlu untuk mempertahankan kesan modern mereka, begitu juga identitas visual yang harus diubah jika saatnya tiba. Kunci kesuksesan efektifitas visual perusahaan bukan revolusi melainkan evolusi. Perubahan total visual perusahaan dapat menaikkan kepedulian konsumen terhadap perubahan kepemilikan perusahaan, atau perubahan value perusahaan. 

Pada sisi yang lain, jika tujuan mengubah image visual perusahaan adalah untuk meningkatkan kekuatan perusahaan secara substansial, maka perubahan pada corporate identity dapat dilakukan secara bersamaan dengan perubahan yang menyeluruh pada budaya organisasi, kualitas, dan standar pelayanan. Jika dikerjakan dengan baik, dan jika konsumen puas akan segala perubahan, maka perubahan akan membawa dampak positif pada brand image.
Dan penyampaian informasi mengenai jati diri perusahaan menggunakan media pendukung, diantaranya poster, stasionary, dan brosure. Media komunikasi bertujuan untuk:

1. Memberikan pelayanan informasi secara praktis dan menarik mengenai identitas, kapasitas dan ciri khas dari perusahaan PENAMATICS.

2. Memberikan informasi nilai tambah bagi profile perusahaan 

3. Memperkenalkan dan memperkuat image dari perusahaan.

I.3
Proses Dalam Kerja Praktek

Proses Kerja Praktek Praktikan diawali dengan melakukan pendataan mengenai lapangan Kerja Praktek. Setelah pendataan lapangan dilakukan maka langkah selanjutnya melakukan survei telebih dahulu kepada perusahaan mengenai kesempatan untuk Kerja Praktek. Dan Alhamdulillah setelah mencari dari berbagai sumber akhirnya penulis mendapatkan tempat Kerja Praktek di PT. Penatelematic yang sedang membutuhkan Tenaga Kerja Praktek. Setelah mendapatkan perusahaan yang membutuhkan Tenaga Kerja Praktek, penulis mendatangi bersama rekan ke PT. Penatelematic dan meminta izin agar sudi kiranya praktikan diperbolehkan untuk melakukan Kerja Praktek di PT. Penatelematic. Setelah mendapatkan izin dari pihak PT. Penatelematic praktikan pun mendatangi kantor PT. Penatelematic yang beralamatkan di jalan Tubagus Ismail XV No.29 Bandung 40134, penulis diwawancara dan minta untuk menunjukan beberapa hasil karya yang telah dibuat, setelah pimpinan PT. Penatelematic melihat  hasil karya yang dibawa oleh praktikan akhirnya pimpinan memberikan izinnya untuk melakukan Kerja Praktek di perusahaan tersebut selama 3 bulan dengan waktu yang telah disepakati bersama. Setelah praktikan diterima oleh PT. Penatelematic, Praktikan mengambil surat izin Kerja Praktek dari Universitas untuk Perusahaan PT. Penatelematic melalui Sekretariat Jurusan Desain Komunikasi Visual.

Praktiakan memulai Kerja Praktek tepatnya tanggal 03 Mey 2004 hingga 12 Juli 2004. Jam kerja di PT. Penatelematic dimulai pada pukul 09.00 wib hingga selesai. ( setiap hari dari hari senin s/d jum’at ) dan Pukul 7.30 wib hingga 17.00 wib (hari Jum’at). Tapi praktikan disini tidak diharuskan datang tepat waktu dan datang tiap hari. Dikarenakan praktikan mengikuti Kerja Praktek tidak diwaktu libur kuliah. Jadi praktikan harus bisa membagi waktu kerja dan kuliah.
Proses dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, petama-tama praktikan  diberikan data-data yang mendukung dalam pencarian solusi. Dalam pencarian ide awal praktikan diberi kebebasan dalam metode berkreasi setelah mencerna dan meneliti dari data-data yang diberikan. Setelah mendapatkan beberapa alternatif dari ide awal, maka langkah selanjutnya adalah mengasistensikan kepada pembimbing lapangan (perusahaan). Setelah mendapatkan masukan preaktikan merevisi dan melanjutkan tugas. Setelah melewati beberapa proses asistensi dan revisi, maka sampailah pada rancangan final yang sebelumnya juga telah melewati analisa dan pengujian. Yang kemudian rancangan final tersebut siap di eksekusi.

Setelah menjalani kurun waktu yang telah di tentukan oleh fakultas dan telah di persetujui oleh perusahaan, praktikan dalam telah dapat menyimpulakan proses kerja dalam perusahaan yang bersangkutan. Dengan tetap menjalin hubungan baik praktikan dan pihak perusahan dapat terus berhubungan dan hal ini merupakan dampak positif  badi kedua belah pihak.

Proses penyusunan Laporan Kerja Praktek dilakukan setelah selesai masa Kerja Prektek di perusahaan yang bersangkutan. Dengan bimbingan dari dosen fakultas dan pembimbing lapangan. Praktikan menyusun Laporan Kerja Praktek dengan sistematika yang telah ditentukan dan isi yang telah di setujui oleh pihak perusahaan dan fakultas.

1.4 Skema Proses Kerja Praktek
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I.5
Sistematika Pembahasaan

Penyusunan laporan ini disesiuaikan dengan kaidah penulisan yang telah ditentukan, yaitu :

Bab I       Pendahuluan

Dalam bab ini memjelaskan atau menerangkan secara lugas dan singkat mengenai Latar Belakang Masalah dari pekerjaan yang dilakukan, Maksud dan Tujuan melaksanakan pekerjaan pada tempat Kerja Praktek, dan Proses Pelaksanaan Kerja pada Kerja Praktek serta Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek .

Bab II     Tinjauan Umum Perusahaan 

Dalam bab ini menjelaskan tentang ruang linkup perusahaan secara umum dan  menjelaskan juga tentang system informasi.
Bab III   Tinjauan Khusus Perusahaan PT. Pena Telematic 
Membahas tentang profile perusahaan PT Penamatics, disertai dengan penjelasan mengenai divisi-divisi yang ada, struktur organisasi dan jenis pekerjaan yang diterima.

Bab IV    Laporan Kerja Praktek

Membahas tentang peranan pratikan dalam perancangan serta pekerjaan pratikan yang praktikan lakukan pada masa praktek di perusahaan.

Bab V
Penutup


Berisikan tentang kesimpulan yang bisa diambil dari Kerja Praktek.
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